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ABSTRAK 

 

Dwi Putri Ramadhani. 2019. “Pengembangan Bahan Ajar Fisika Bermuatan 

Literasi Saintifik Pada Materi Besaran dan Pengukuran Serta Vektor untuk 

Kelas X SMA/MA”. Skripsi. Padang : Program Studi Pendidikan Fisika, 

Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Padang. 

 

Pendidikan abad 21 menuntut terciptanya sumber daya manusia yang 

berkualitas. Keterampilan yang ditekankan adalah siswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah, berkomunikasi dan bekerjasama, mencipta 

dan memperbarui, dan kemampuan literasi. Upaya pemerintah dalam menjawab 

tuntutan pendidikan abad 21 yaitu dengan menerapkan kurikulum 2013 revisi 

2017. Kenyataan di sekolah menunjukkan pembelajaran fisika belum terlaksana 

dengan baik, salah satunya literasi siswa masih tergolong rendah. Salah satu solusi 

yang dapat dilakukan adalah mengembangkan bahan ajar fisika bermuatan literasi 

saintifik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas dan praktikalitas 

bahan ajar fisika bermuatan literasi saintifik. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Research and Development (R&D). 

Objek pada penelitian ini adalah bahan ajar fisika bermuatan literasi saintifik pada 

materi besaran dan pengukuran serta vektor. Sumber data dari penelitian ini 

didapatkan dari hasil uji validitas dan uji praktikalitas bahan ajar. Hasil validasi 

didapatkan dari tiga orang dosen fisika UNP dan hasil kepraktisan didapatkan dari 

guru fisika kelas X dan siswa kelas X SMAN 1 Nan Sabaris serta SMAN 4 

Pariaman. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar uji 

validitas untuk menentukan validitas produk dan lembar uji praktikalitas untuk 

menentukan kepraktisan produk. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

analisis statistik deskriptif terhadap hasil validasi dan kepraktisan produk. 

Berdasarkan analisis data dari penelitian yang dilakukan didapatkan dua 

hasil penelitian dari produk yang dikembangkan. Pertama, bahan ajar fisika 

bermuatan literasi saintifik pada materi besaran dan pengukuran serta vektor 

memiliki nilai validitas yang sangat tinggi dengan nilai rata-rata validasi 88,73. 

Kedua, penggunaan bahan ajar fisika bermuatan literasi saintifik pada materi 

besaran dan pengukuran serta vektor memiliki nilai praktikalitas sangat tinggi 

dengan nilai rata-rata kepraktisan menurut guru sebesar 91,11 dan menurut siswa 

sebesar 87,38. Jadi, kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah bahan 

ajar fisika bermuatan literasi saintifik pada materi besaran dan pengukuran serta 

vektor adalah valid dan praktis. 

 

Kata Kunci : Bahan Ajar, Literasi Saintifik, Besaran dan Pengukuran, Vektor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Abad ke-21 ditandai sebagai abad keterbukaan atau abad globalisasi. Abad 

ke-21 juga dikenal dengan masa pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang 

berkembang pesat. Pada Abad ini, sumber daya manusia yang berkualitas menjadi 

tujuan utama suatu bangsa untuk dapat berkompetensi. Keterampilan yang 

ditekankan pada abad ke-21 adalah siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama, kemampuan 

mencipta dan membaharui, literasi teknologi informasi dan komunikasi, 

kemampuan belajar kontekstual, serta kemampuan informasi dan literasi media 

(BSNP, 2010 : 44-45). Hal ini juga senada dengan kompetensi untuk hidup pada 

abad ke-21 menurut UNESCO yaitu dengan adanya kreativitas dan inovasi, 

kemampuan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, komunikasi dan 

kolaborasi, keterampilan sosial dan lintas budaya, dan penguasaan informasi. 

(Sani, 2014 : 8). Pendidikan abad ke-21 menuntut terciptanya siswa yang 

berkualitas yang mempunyai kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Tuntutan dan tantangan yang ada pada abad ke-21 berdampak dengan 

adanya perubahan dalam pola pembelajaran yang ada dalam pendidikan di 

Indonesia. Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk memenuhi 

tuntutan abad ke-21 adalah melakukan pembenahan terhadap standar pendidikan 

meliputi standar guru dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 
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standar pengelolaan, standar pembiayaan dan menerapkan program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS). Selain itu, hal yang paling penting adalah melakukan 

perubahan dan pengembangan kurikulum. Perbaikan yang dilakukan dalam 

penyempurnaan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 

2013, hingga disempurnakan lagi menjadi kurikulum 2013 revisi 2017. 

Kurikulum yang digunakan saat ini adalah kurikulum 2013 revisi 2017. 

Kurikulum ini menggunakan pendekatan saintifik (scientific approach) dalam 

pembelajaran. Selain itu, kurikulum 2013 mengintegrasikan empat hal dalam 

pembelajaran yaitu 1) adanya Penguatan Pendidikan Karakter atau sering kita 

sebut dengan PPK, hal ini menyangkut tentang nilai religious, nasionalis, mandiri, 

gotong royong, dan integritas. 2) gerakan literasi yang terdiri dari kemampuan 

mengakses, memahami, membaca, melihat, menyimak, menulis, dan berbicara.   

3) keterampilan 4C yang terdiri dari kemampuan kreativitas (creativity), berpikir 

kritis (critical thinking), bekerjasama (collaboration), dan berkomunikasi 

(communication), dan 4) Higher Order Thinking Skill (HOTS). Pemerintah juga 

mendorong literasi siswa dalam pendidikan melalui program Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS). Program GLS berupaya menjadikan sekolah sebagai organisasi 

yang mampu mengakses, memahami, dan menggunakan aktivitas melalui proses 

membaca, menulis, melihat, dan menyimak.  

Dalam pembelajaran fisika berdasarkan kurikulum 2013  siswa dituntut 

untuk dapat menguasai berbagai kompetensi, yaitu kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Dalam meningkatkan kompetensi siswa pada 

pembelajaran fisika diperlukan sumber belajar yang menunjang seperti bahan ajar. 
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Bahan ajar penting untuk mendukung pembelajaran. Pembelajaran fisika 

memerlukan pemahaman dari pada penghafalan. Fisika merupakan suatu cabang 

ilmu sains yang dapat menjelaskan fenomena dan gejala alam secara nyata, 

sistematis dan logis. Fisika dapat menumbuhkan kemampuan berpikir siswa 

dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari pada pembelajaran fisika akan lebih mudah jika dalam 

pembelajaran fisika menerapkan literasi saintifik. 

Literasi saintifik dirancang untuk dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir sehingga dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa dalam belajar, literasi 

saintifik juga dapat mengajak siswa mengamati berbagai fenomena yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran saintifik memiliki tujuan utama yaitu 

membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah dengan model pembelajaran yang lebih diarahkan untuk 

mengembangkan keterampilan-keterampilan berpikir, membuat hubungan dengan 

kejadian-kejadian dunia nyata, konsep-konsep, dan keterampilan melalui prosedur 

operasi ilmiah.  

Usaha-usaha yang dilakukan pemerintah tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi siswa dalam aspek pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Namun faktanya, kenyataan dilapangan belum menggambarkan 

kondisi yang diharapkan. Faktor penyebab belum optimalnya kompetensi siswa 

dapat diketahui melalui angket yang disebarkan di SMAN 1 Nan Sabaris. Faktor-

faktor tersebut menyangkut tentang analisis karakteristik siswa, analisis tugas, 

analisis kurikulum, dan analisis materi. Keempat faktor tersebut dijabarkan dalam 
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beberapa indikator yang lebih khusus. Berdasarkan angket yang peneliti berikan 

kepada siswa SMAN 1 Nan Sabaris, terdapat empat faktor yang menyebabkan 

belum optimalnya pembelajaran fisika di sekolah. 

Faktor pertama, dari hasil angket analisis karakteristik siswa didapatkan 

data 58% siswa tidak membaca materi pelajaran yang akan di pelajari di sekolah, 

angka ini cukup tinggi jika mengingat membaca merupakan hal yang penting dan 

paling dasar dari kegiatan pembelajaran, selain itu hasil angket juga menunjukkan 

41% siswa tidak mengerjakan soal yang diberikan guru dengan langkah yang rinci 

dan teliti sehingga banyak siswa yang tidak dapat memahami jawaban dari soal 

tersebut. Angket menunjukkan bahwa literasi di sekolah masih sebatas literasi 

fungsional yaitu membaca dan menulis, dan pada kenyataannya masih banyak 

siswa yang malas membaca materi yang akan dipelajari. Jadi, dari hasil angket 

analisis karakteristik siswa diketahui bahwa literasi siswa masih kurang. 

Faktor kedua, dari hasil angket analisis tugas  didapatkan data bahwa 59% 

siswa menyatakan soal-soal yang ada dalam buku cetak sulit di pahami, hal ini 

juga menyebabkan kurangnya keinginan siswa dalam mengerkajan tugas secara 

mandiri dan lebih banyak siswa mencontoh jawaban temannya dari pada 

mengerjakan sendiri. Hal ini diperkuat dengan hasil angket yang menyatakan 29% 

siswa yang mengerjakan tugas secara mandiri saat mereka menghadapi tugas yang 

sulit. Jadi, dari hasil analisis tugas diketahui bahwa keinginan siswa dalam 

mengerjakan tugas masih rendah. 

Faktor ketiga, dari hasil angket analisis kurikulum berdasarkan indikator 

buku yang digunakan didapatkan data 62% siswa menyatakan bahwa materi 
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dalam buku cetak yang digunakan di sekolah dalam proses pembelajaran sulit 

untuk dipahami. Buku yang digunakan kurang cocok dengan karakteristik dan 

kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. Jadi, dari hasil analisis kurikulum 

tentang buku yang digunakan diketahui bahwa buku cetak fisika belum dapat 

mengkoordinir kebutuhan siswa dalam pembelajaran fisika. 

 Faktor keempat, dari hasil angket analisis materi didapatkan data 47% 

siswa sulit menyatakan suatu definisi dan menulis ciri khas sesuatu yang 

berhubungan dengan materi fisika yang dipelajari, 56% siswa menyatakan mereka 

sulit mengingat persamaan atau rumus yang ada pada materi fisika, selain itu 47% 

siswa menyatakan mereka sulit memahami persamaan atau rumus yang ada pada 

materi fisika yang mereka pelajari di kelas. Jadi, dari hasil analisis materi 

diketahui bahwa pemahaman materi siswa dalam pembelajaran fisika masih 

rendah.  

Dari hasil analisis angket didapatkan bahwa kondisi nyata di lapangan yang 

ditemukan belum sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Hal ini menunjukkan 

terdapat permasalahan dalam pembelajaran fisika kelas X di SMAN 1 Nan 

Sabaris. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan membuat 

bahan ajar yang bermuatan literasi saintifik. Pembuatan bahan ajar bermuatan 

literasi saintifik ini bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi guru dalam 

mengajar dan dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa, 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar fisika khususnya dalam mengerjakan 

tugas, sebagai sumber belajar oleh siswa dalam pembelajaran fisika, dan dapat 
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meningkatkan pemahaman materi fisika siswa. Bahan Ajar ini di ujicobakan di 

SMAN 1 Nan Sabaris dan SMAN 4 Pariaman. 

Bahan ajar yang dibuat adalah bahan ajar cetak dalam bentuk modul. Bahan 

ajar berupa modul dipilih karena modul merupakan sarana pembelajaran yang 

didalamnya terdapat materi dan evaluasi yang dibuat secara sistematis dan 

terstruktur sebagai upaya mencapai tujuan kompetensi yang diharapkan. Menurut 

Depdiknas (2008 : 13) pembelajaran dengan modul memungkinkan siswa yang 

memiliki kecepatan belajar tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan 

satu atau lebih KD dibandingkan siswa lainnya. Penggunaan modul dalam 

pembelajaran akan mempermudah siswa dalam belajar dan membantu siswa 

mencapai sejumlah kompetensi yang harus dicapai. 

Bahan ajar fisika bermuatan literasi saintifik ini merupakan bahan ajar yang 

dibuat dengan beberapa kelebihan. Pada bahan ajar ini terdapat tiga dimensi dari 

literasi saintifik yaitu konsep ilmiah, proses ilmiah, dan konteks ilmiah. Literasi 

saintifik dapat melatih siswa mengembangkan keterampilan sains melalui kerja 

ilmiah dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, memahami gejala alam 

serta dapat memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari       

(PISA, 2006). 

Materi yang dikembangkan pada bahan ajar bermuatan literasi saintifik ini 

adalah besaran dan pengukuran serta vektor. Pemilihan materi ini berdasarkan dari 

materi yang dipilih sejalan dengan tujuan pembelajaran yang dirancang dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. Materi ini dipilih berdasarkan banyaknya 

wacana yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini juga sejalan 
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dengan literasi saintifik dimana pada literasi saintifik pengetahuan ilmiah 

dikaitkan terhadap kehidupan sehari-hari. Pemilihan materi ini cocok dengan 

bahan ajar yang dikembangkan yaitu bermuatan literasi saintifik yang 

mempermudah siswa dalam memahami sebuah bacaan dan pengetahuan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti merasa 

perlu untuk membuat bahan ajar bermuatan literasi saintifik. Bahan ajar ini dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran fisika. Oleh karena itu peneliti mengangkat 

judul penelitian ini yaitu “Pengembangan Bahan Ajar Fisika Bermuatan 

Literasi Saintifik pada Materi Besaran dan Pengukuran serta Vektor untuk 

Kelas X SMA/MA” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat di 

identifikasi beberapa masalah, peneliti mengidentifikasi masalah-masalah tersebut 

mencakup : 

1. Literasi siswa dalam pembelajaran fisika masih kurang. 

2. Keinginan siswa mengerjakan tugas secara mandiri masih rendah. 

3. Buku cetak fisika belum dapat mengkoordinir kebutuhan siswa dalam 

pembelajaran fisika. 

4. Pemahaman materi siswa dalam pembelajaran fisika masih rendah. 

 

 

 

 



8 
 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah penelitian perlu dibatasi. 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Literasi yang digunakan dalam bahan ajar adalah literasi saintifik yang 

mencakup tiga aspek yaitu aspek konteks, aspek proses, dan aspek konten. 

2. Bahan ajar dibuat dengan evaluasi dalam bentuk pilihan ganda dan essay. 

3. Bahan ajar yang dibuat adalah bahan ajar dalam bentuk cetak berupa modul 

yang bermuatan literasi saintifik. 

4. Materi pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian bermuatan 

konteks dalam kehidupan sehari-hari. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana mengembangkan Bahan Ajar Fisika Bermuatan Literasi 

Saintifik dengan kriteria yang valid pada Materi Besaran dan Pengukuran 

serta Vektor untuk Kelas X SMA/MA ? 

2. Bagaimana mengembangkan Bahan Ajar Fisika Bermuatan Literasi 

Saintifik dengan kriteria yang praktis pada Materi Besaran dan Pengukuran 

serta Vektor untuk Kelas X SMA/MA ? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan dapat diajukan 

tujuan penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui validitas Bahan Ajar Fisika Bermuatan Literasi Saintifik pada 

Materi Besaran dan Pengukuran serta Vektor untuk Kelas X SMA/MA. 

2. Mengetahui praktikalitas Bahan Ajar Fisika Bermuatan Literasi Saintifik 

pada Materi Besaran dan Pengukuran serta Vektor untuk Kelas X 

SMA/MA. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai 

pihak.Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Peneliti, sebagai modal dasar dalam pengembangan diri dalam bidang 

penelitian, pengalaman sebagai calon pendidik dan memenuhi syarat untuk 

menyelesaikan sarjana kependidikan fisika di Jurusan Fisika FMIPA UNP. 

2. Guru, sebagai perangkat pembelajaran dan pedoman yang digunakan dalam 

proses pembelajaran fisika terutama tentang literasi saintifik di kelas X 

SMA/MA. 

3. Siswa, untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa, meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar fisika khususnya dalam mengerjakan tugas, 

sebagai sumber belajar oleh siswa dalam pembelajaran fisika, dan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran fisika. 

4. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi  untuk penelitian lebih lanjut. 
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